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A. Kajian Pustaka

1.

Studi Kelayakan Bisnis
1.1 Pengertian studi kelayakan bisnis

Studi kelayakan bisnis adalah penelitian tentang dapat atau tidaknya
suatu proyek (biasanya merupakan proyek investasi) dilaksanakan dengan
berhasil.! Istilah “Proyek” mempunyai arti suatu pendirian usaha baru atau
pengenalan sesuatu (barang maupun jasa) yang baru ke dalam suatu produk
mix yang sudah ada selama ini.> Kelayakan artinya penelitian yang
dilakukan secara mendalam tersebut dilakukan untuk menentukan apakah
usaha yang dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan. 3

Dengan kata lain, kelayakan dapat diartikan bahwa usaha yang
dijalankan akan memberikan keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai
dengan tujuan yang mereka inginkan. Layak disini diartikan juga akan

memberikan  keuntungan tidak hanya bagi perusahaan yang

Aksara :

hal. 25

! Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Pembuatan Proposal Kelayakan. (PT. Bumi
Jakarta, 2014), hal. 3

2 1bid.,

3 Johan, Suwito, Studi Kelayakan Pengembangan Bisnis. ( Yogyakarta : Graha llmu, 2011),
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menjalankannya, tetapi juga bagi investor, kreditor, pemerintah, dan
masyarakat luas.

Sedangkan pengertian bisnis merupakan usaha yang dijalankan yang
tujuan utamanya untuk memperoleh keuntungan. Keuntungan yang
dimaksud dalam perusahaan bisnis adalah keuntungan finansial. Namun
dalam praktiknya perusahaan nonprofit pun perlu dilakukan studi kelayakan
bisnis karena keuntungan yang diperoleh tidak hanya dalam bentuk
finansial akan tetapi juga dalam bentuk nonfinansial.* Jadi dengan
dilakukannya studi kelayakan usaha akan dapat memberikan gambaran
apakah usaha yang diteliti layak atau tidak untuk dijalankan.

“Menurut Umar, Studi kelayakan bisnis merupakan penelitian
terhadap rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya
bisnis dibangun, tetapi juga pada saat dioperasionalkan secara rutin dalam
jangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang tidak
ditentukan.® “Menurut Kasmir dan Jakfar studi kelayakan bisnis adalah
suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu kegiatan
atau usaha yang akan dijalankan dalam rangka menentukan layak atau tidak
usaha tersebut dijalankan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwasanya yang dimaksud dengan studi
kelayakan bisnis adalah kegiatan suatu perusahaan yang digunakan untuk
mengukur layak atau tidaknya usaha yang akan dilakukan. Dengan
demikian studi kelayakan juga sering disebut dengan bahan pertimbangan

dalam mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak dari

suatu gagasan usaha/proyek yang direncanakan.

4 1bid., hal. 26

5 Husain Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Ed Ke-2 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003), hal.27

5 Kasmir, jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (edisi 2, cet. Ke-5). (Jakarta : Kencana Prenada
Media Group, 2008), hal. 13
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1.2 Manfaat studi kelayakan bisnis
Menurut sucipto studi kelayakan bisnis memiliki beberapa manfaat
yaitu:’

1. Manfaat Finansial, manfaat finansial diperoleh dari pelaku bisnis jika
bisnis tersebut dirasa menguntungkan dibandingkan dengan risiko yang
akan dihadapi.

2. Manfaat ekonomi Nasional, merupakan bisnis yang dijalankan tidak
hanya menguntungkan secara ekonomis saja tetapi juga bermanfaat bagi
peningkatan ekonomi suatu Negara secara makro.

3. Manfaat sosial, merupakan manfaat yang diberikan kepada masyarakat
disekitar lokasi bisnis yang akan dijalankan.

1.3 Tujuan studi kelayakan bisnis

Tujuan yang ingin dicapai dalam konsep studi kelayakan bisnis
yaitu:®

a. Bagi pihak Investor, studi kelayakan bisnis ditujukan untuk melakukan
penilaian dan kelayakan usaha untuk menjadi masukan yang berguna
bagi investor dan dapat dijadikan dasar bagi investor untuk membuat
keputusan berinvestasi yang lebih onjektif.

b. Bagi analisis studi kelayakan, suatu alah yang digunakan untuk
menunjang kelancaran tugas dalam melakukan penilaian suatu usaha

baru.

7 Agus Sucipto, Studi Kelayaan Bisnis-Analisis Integrative dan Studi Kasus, (Malang :
UIN-MALIKI PRESS, 2011), hal. 9

8 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Pembuatan Proposal Kelayakan. (Jakarta :
PT. Bumi Aksara ,2014), hal.8
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c. Bagi masyarakat, hasil studi kelayakan bisnis merupakan suatu peluang
untuk meningkatkan kesejakteraan dan perekonomian rakyat.

d. Bagi pemerintah, dari sudut pandang mikro bagi pemerintah dapat
digunakan untuk pengembangan sumber daya manusia, berupa tenaga
kerja. sedangkan secara makro, pemerintah dapat berharap untuk
mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah ataupun nasional sehingga
tercapai pertumbuhan dan kenaikan income perkapita.

1.4 Tahapan studi kelayakan bisnis

Untuk melakukan kegiatan pengembangan usaha terlebih dahulu
perlu adanya tahapan kelayakan usaha adalah sebagai berikut :°
a. Menentukan Ide / gagasan usaha
Pada tahap ini, seseorang yang akan menjalankan suatu usaha harus
dapat melakukan kegiatan menentukan ide.gagasan yang layak untuk
diwujudkan. Ide / gagasan dapat timbul melalui bacaan, survey, dan
pengalaman kerja.

b. Mempertimbangkan Alternatif Usaha

Pada tahap ini apabila akan menjalankan suatu usaha haruslah
dipertimbangkan terlebih dahulu secara objektif setelah melakukan
pengumpulan data. artinya prinsip melakukan pemilihan ini berorientasi

pada pasar, dan besarnya kendala yang dihadapi.

? Ibid., hal. 8
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c. Tahap Analisis Data
Selanjutnya pada tahap ini analisis keputusan yang dibuat pada tahap
kedua tadi harus lebih cermat, serta analisis yang dapat dilakukan adalah
analisis pasar dan pemasaran, analisis teknis, anaisis manajemen,
analisis lingkungan, dan analisis keuangan.
1.5 Aspek — Aspek Studi Kelayakan Bisnis
Dalam studi kelayakan bisnis terdapat beberapa aspek yang harus
dianalisis diantaranya yaitu :
a. Aspek Pasar dan pemasaran
Merupakan aspek yang digunakan untuk meneliti kesempatan pasar
yang ada dan prospeknya serta strategi pemasaran yang tepat untuk
memasarkan produk atau jasa yang dihasilkan.® Dalam aspek pasar ini
untuk memperoleh hasil pemasaran yang diinginkan perlu adanya
bauran pemasaran. Yang termasuk dalam bauran pemasaran ini
mencangkup proses pendistribusian hasil usaha ternak sapi perah,
penentuan harga, lokasi pemasarannya. Dan jenis produk yang
dipasarkan.?
Dengan adanya aspek pasar ini mempermudah dalam proses
pengembangan usaha ternak sapi perah. Karena pada dasarnya Peternak
tidak memiliki posisi tawar menawar yang tinggi dan rantai pemasaran

yang panjang serta fluktuasi harga yang tidak menentu. Oleh karena itu

10 Jumingan, Studi Kelayakan Bisnis Teori dan Pembuatan Proposal Kelayakan. ( Jakarta
: PT. Bumi Aksara, 2014), hal. 4

11 Basu Swasta dan Irawan, Manajemen Pemasaran Modern, (Yogyakarta: Liberty Offet,
2001), hal.78.
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suatu bisnis dikatakan layak apabila jumlah konsumennya melebihi
jumlah produksi. Adapun yang termasuk dalam analisis pasar meliputi
hal-hal sebagai berikut :?

1) Deskripsi pasar antara lain daerah atau luas pasar, saluran
distribusi, dan praktik perdagangan setempat.

2) Analisis permintaan masa lalu dan masa sekarang termasuk
besarnya jumlah dan nilai konsumsi barang/jasa yang
bersangkutan serta identifikasi konsumen.

3) Perkiraan permintaan yang akan datang atas barang/jasa yang
bersangkutan

4) Perkiraan pangsa pasar proyek dengan memperhatikan tingkat
permintaan, penawaran, posisi perusahaan dalam persaingan dan
program pemasaran perusahaan.

5) Potensi Pasar. Tingginya permintaan dalam negeri akan produk
sapi perah merupakan peluang pasar yang cukup potensial untuk

pengembangan usaha peternakan sapi perah di Indonesia.

b. Aspek Teknis
“Menurut Ibrahim, aspek teknis merupakan aspek yang
berhubungan dengan pembangunan dari proyek yang direncanakan,
baik dilihat dari faktor lokasi, luas produksi, proses produksi,
penggunaan teknologi (mesin / peraatan), maupun keadaan lingkungan
yang berhubungan dengan proses proses produksi”. **

Beberapa hal yang termasuk dalam aspek teknis ini meliputi lokasi
produksi, penyediaan tenaga Kkerja,peralatan produksi, dan sarana

prasarana lainya.

hal. 118

12 Jumingan, Studi Kelayakan .,,,hal.67
13 Ibrahim, H.M Yacob, Studi Kelayakan Bisnis, (Jakarta : PT RINEKA CIPTA, 2003),
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1) Pemilihan lokasi Produksi
Pemilihan lokasi dalam analisis teknis merupakan unsur pertama

yang menjadi sorotan, karena tempat merupakan unsur yang utama
dalam melakukan proses produksi. Pemilihan lokasi yang kurang tepat
dapat mengakibatkan adanya kerawanan social, alam, dan pengaruh
buruk dari lingkungan. Adapan factor-faktor yang mempengaruhi
proses pemilihan lokasi yaitu letak pasar, letak sumber bahan baku, dan
fasilitas angkutan. Letak pasar menjadi pertimbangan utama jika
produk/jasa yang akan dihasilkan dari pendiri usaha baru itu adalah
termasuk jenis barang yang harus mudah dijangkau oleh pelanggannya
atau agar dapat segera melayani pembeli. 14
2) Ketersediaan Tenaga Kerja

Ketersediaan tenaga kerja terampil merupakan bagian penting
yang kadang perlu dipertimbangkan, mengingat bahwa produk/jasa
yang akan dihasilkan harus berkualitas dan dibutuhkan oleh pelanggan
di pasar sasaran.’® Tenaga kerja merupakan hal yang penting dalam
usaha peternakan sapi perah.Tenaga kerja yang diperlukan harus
terampil dan berpengalaman dalam bidangnya agar penggunaan tenaga
kerja menjadi efisien.

“Menurut Mubyarto dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja
berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri dari suami sebagai

14 Jumingan, Studi Kelayakan.,,, hal. 123
5 1bid., hal.124
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kepala ke luarga, istri dan anak-anak petani”.!® Sedangkan *“Sudono
menyatakan bahwa untuk mencapai penggunaan tenaga kerja yang
efisien pada usaha peternakan sapi perah di Indonesia sebaiknya seorang
tenaga kerja dapat menangani enam sampai tujuh ekor sapi dewasa”.’

3) Fasilitas Produksi
Yang termasuk dalam fasilitas produksi adalah bangunan usaha, mesin,
dan tata letak mesin. Bangunan usaha merupakan bagian terpenting
yang berkaitan dengan proses pengolahan, penyediaan ruang
pemeliharaan, dan masalah keamanan. Sedangkan yang dimaksud
dengan tata letak mesin merupakan pengaturan tata letak mesin yang
mana mesin harus benar-benar siap operasi. *

c. Aspek Hukum
Merupakan Pertimbangan dibidang manajemen dan hukum yang
berkaitan dengan tanggung jawab pengelolaan suatu proyek. Hal yang
perlu disajikan adalah bentuk manajemen pengelolaan suatu proyek,
struktur organisasi, dan segi perijinan.’® Dalam aspek hukum
menyangkut semua legalitas rencana bisnis yang akan dilakukan yang
meliputi ketentuan hukum yang berlaku diantaranya adalah sebagai
berikut : %

a) lzin Lokasi

6 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, (Jakarta : Lembaga Pendidikan dan
Penerangan Ekonomi dan Sosial, 1989), hal. 34

7 Sudono, A,dkk, Beternak Sapi Perah Secara Intensif, (Depok : Argomedia Pustaka,
2003), hal.25

18 1bid., hal.128

9 Ibid.,

20 Lilis Sulastri, Studi Kelayakan Bisnis Untuk Wirausaha, ( Jakarta : LGM-LaGood’s
Publishing, 2016), hal. 8
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b) Akta pendirian perusahaan dari notaris setempat PT/CV atau
berbentuk badan hukum lainnya
c) NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak)
d) Surat tanda daftar perusahaan
e) Surat izin tempat usaha dari pemda setempat
f) Surat tanda rekanan dari pemda setempat, dan
g) SIUP setempat
d. Aspek Lingkungan
Aspek lingkungan bertujuan untuk menentukan apakah secara
lingkungan hidup proyek diperkirakan layak atau tidak untuk
dilaksanakan.? Dalam menjalankan sebuah usaha, lingkungan
merupakan peranan penting dalam proses pengembangan wilayah
proyek yang akan dilaksanakan. Secara umum aspek lingkungan dapat
dikategorikan menjadi 2 bagian yaitu lingkungan secara umum dan
lingkungan Industri.?2
a) Lingkungan Umum
Lingkungan umum adalah suatu lingkungan dalam
lingkungan eksternal organisasi yang menyususn factor-faktor yang
memiliki ruang lingkup luas dan factor-faktor tersebut pada
dasarnya di luar dan terlepas dari operasi perusahaan. Factor tersebut

meliputi (1) Faktor Ekonomi, mengacu pada sifat, cara, dan arah dari

21 Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis, Ed Ke-2 (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama,
2003), hal.27
22 |_jlis Sulastri, Studi Kelayakan.,,,hal.41-42
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perekonomian dimana suatu perusahaan sedang berkompetisi. (2)
Faktor social, mengacu pada keyakinan, nilai, sikap, opini yang
berkembang, dan gaya hidup dari orang-orang dilingkungan dimana
perusahaan beroperasi, (3) factor demografi, mengacu pada ukuran
populasi, percampuran etnis, serta distribusi pendapatan.
Perusahaan harus menganalisis perubahan factor ini dalam konteks
yang global. Ternak sapi perah khususnya turunan impor seperti
Fries Holland sangat menghendaki lingkungan yang beriklim sejuk
untuk produksi susu yang optimal.

“Menurut Williamson dan Payne bahwa suhu lingkungan
sangat berpengaruh terhadap produksi susu dan komposisinya. Suhu
optimum untuk produksi susu sapi yang berasal dari daerah sub
tropis adalah 10 °C dan suhu kritis dimana terjadi penurunan tajam
produksi susu pada sapi Fries Holland adalah 21-27 °C”.23 “Menurut
Sutardi, bahwa lokasi yang baik untuk berternak sapi perah adalah
yang mempunyai ketinggian sekurang-kurangnya 800 meter di atas
permukaan laut dengan temperatur rataan 18,3 °C dan kelembaban
55%”.%4

b) Lingkungan Industri
Lingkungan industry adalah tingkatan dari lingkungan eksternal
organisasi yang menghasilkan komponen-komponen yang secara
normal memiliki implikasi yang relative lebih spesifik dan langsung

terhadap operasional perusahaan. Yang termasuk dalam lingkungan

23 Williamson, G dan W.J.A. Payne, Pengantar Peternakan di Daerah Tropis, (Fakultas
Peternakan Institut Pertanian Bogor, Bogor. Terjemahan S.G.N. Djiwa Darmadja. UGM Press,
Yogyakarta, 1993) hal. 21

24 Sutardi, T., Sapi Perah dan Pemberian Makanannya. (Departemen Ilmu Nutrisi dan
Makanan Ternak. Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor,1981), hal.25
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industry adalah kekuatan persaingan meliputi masuknya pendatang
baru, ancaman produk pengganti, kekuatan tawar-menawar pembeli,

kekuatan tawar-menawar pemasok. %

2. Strategi Pengembangan Usaha
2.1 Pengertian Strategi

Menurut sukristono sebagaimana dikutip oleh Husain Umar “strategi
adalah sebagai suatu proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang
berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai dengan
penyusunan suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat
dicapai”.?® Dengan demikian strategi juga dapat mempengaruhi kehidupan
organisasi dalam jangka waktu tertentu, dan juga memiliki sifat berorientasi
di masa yang akan datang.

Dalam mananjemen strategi, strategi memiliki beberapa tingkatan
diantaranya yaitu, (1) Strategi tingkat korporat, yang mana menggambarkan
arah pertumbuhan dan pengelolaan dari berbagai bidang usaha dalam
sebuah organisasi untuk mencapai keseimbangan produk yang diinginkan,
(2) Strategi tingkat unit usaha, merupakan strategi yang menekankan pada
peningkatan daya saing organisasi dalam suatu industry, (3) strategi tingkat
fungsional, pada tingkat ini menciptakan kerangka kerja bagi manajemn
fungsional seperti produksi dan operasi, keuangan, sumber daya manusia,

pemasaran, dan penelitian dan inovasi (research and innovation).?’

% |bid.,

26 Husein Umar, Strategic Management in Action,(Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2001),hal. 31

27 Rachmat, Manajemen Strategik, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2014 ), hal. 14
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2.2 Pengembangan Usaha

2.2.1 Pengertian Pengembangan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengembangan
merupakan proses, cara, perbuatan mengembangkan.?® Sedangkan
menurut “Mangkuprawira sebagaimana yang di kutip oleh Marihot Tua
Efendi Hariandja menyatakan bahwa pengembangan merupakan upaya
meningkatkan pengetahuan yang mungkin digunakan segera atau
sering untuk kepentingan dimasa depan”.?°

Pengembangan merupakan usaha yang terencana dari
organsasi untuk meningkatkan pengetahuan, ketrampilan, dan
kemampuan para pegawai. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pengembangan di sini adalah segala sesuatu
yang dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan yang sedang
dilakukan maupun kegiatan dimasa yang akan datang guna memberi
informasi, pengarahan, dan juga pedoman dalam melakukan
pengembangan usaha.

2.2.2 Pengertian Usaha

Usaha merupakan kegiatan yang dilakukan secara tetap dan
terus menerus dengan tujuan memperoleh keuntungan, baik yang
diselenggarakan oleh perorangan maupun badan usaha yang berbentuk
badan hukum atau tidak berbentuk badan hukum, yang didirikan

disuatu daerah dalam suatu Negara. Menurut kamus besar bahasa

28 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3 cet ke-3, ( Jakarta : Balai Pustaka,
2005), hal. 423

29 Marihot Tua Efendi Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : PT
Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002 ), hal. 168
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Indonesia usaha adalah kegiatan dengan menggunakan tenaga pikiran
atau badan untuk menyatakan suatu maksud.*

Dalam hal memenuhi kebutuhan manusia maka usaha dapat
menimbulkan adanya dunia usaha yang dapat menciptakan barang dan
jasa. Dengan demikian dengan adanya usaha manusia dapat
mendirikan berbagai macam usahanya dan mendapatkan kesuksesan.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa usaha merupakan suatu
kegiatan yang mencangkup produksi, dan distribusi dengan
menggunakan tenaga dan pikiran guna mencapai suatu tujuan.

2.3 Tahapan Pengembangan Usaha
Dalam melakukan kegiatan pengembangan usaha, seorang
wirausaha pada umumnya melakukan pengembangan kegiatan usaha
tersebut melalui tahap-tahap pengembangan usaha sebagai berikut :3
a) Memiliki Ide Usaha
Ide usaha yang dimiiki seorang wirausaha dapat berasal dari berbagai
sumber, dan ide itu bisa muncul karena adanya sense of bisiness yang
kuat dari seorang wirausaha itu sendiri.
b) Penyaringan Ide / Konsep Usaha
Penyaringan ide-ide usaha akan dilakukan melalui suatu aktifitas pada
penilaian kelayakan ide usaha secara formal maupun yang dilakukan

secara informal.

30 Tim penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed.3 cet ke-3, ( Jakarta : Balai Pustaka,
2005), hal. 646
31 Kustoro Budiarta, Pengantar Bisnis, (Jakarta : Mitra Wacana Media, 2009), hal. 153
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c) Pengembangan Rencana Usaha
Dalam menyusun rencana usaha, para wirausahawan memiliki
perbedaan dalam membuat rincian rencana usaha. Proyeksi laba rugi
merupakan muara dari berbagai komponen perencanaan bisnis lainnya
yaitu perencanaan bisnis yang bersifat operasional.
d) Implementasi Rencana Usaha dan Pengendaian Usaha
Rencana usaha yang dibuat akan dijadikan panduan dalan
melaksanakan usahanya. Dalam kegiatan implementasi rencana
usaha, seorang wirausaha akan mengarahkan berbagai sumber daya
yang dibutuhkan seperti modal, material. Dan tenaga kerja untuk
menjalankan kegiatan usahanya.
2.4 Teknik Pengembangan Usaha
Pengembangan usaha merupakan proses yang bertujuan untuk
menumbuhkan usaha yang dilakukan. Menurut Suryana pengembangan
usaha dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut :32
a. Peningkatan Skala Ekonomis
Peningkatan skala ekonomis dapat dilakukan dengan menambahkan
skala produksi, tenaga kerja, teknologi, system distribusi dan tempat.
b. Perluasan Cakupan Usaha
Perluasan cakupan usaha dilakukan dengan cara menambah jenis usaha
baru, produk dan jasa baru yang berbeda dari yang sekarang diproduksi

serta dengan teknologi yang berbeda.

32 Suryana, Kewirausahaan Kiat,...hal.156
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3. Koperasi
3.1 Pengertian koperasi

Koperasi sangat berkaitan dengan masyarakat dan lingkungan
terutama dengan kehidupan kita sehari-hari. “Menurut Undang-undang
Nomor 17 tahun 2012 tentang perkoperasian pasal 1 menjelaskan bahwa
koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang perseorangan atau
badan hukum koperasi, dengan pemisahan kekayaan para anggotanya
sebagai modal untuk menjalankan uaha, yang memenuhi aspirasi dan
kebutuhan bersama dibidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai dengan
nilai dan prinsip koperasi”.®

Sedangkan menurut Rudianto definisi koperasi secara umum yaitu

koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara suka rela
mempersatukan diri untuk berjuan meningkatkan kesejahteraan ekonomi
mereka melalui pembentukan badan usaha yang dikelola secara
demokratis.*

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya yang
dimaksud dengan koperasi di sini adalah badan hukum yang digunakan
sebagai wadah untuk membantu masyarakat dalam meningkatkan
kesejahteraan ekonomi anggotanya.

3.2 Fungsi dan Peran Koperasi
Fungsi dan peran koperasi sesuai dengan Undang-Undang No. 25

tahun 1992 sebagai berikut : %

3 Undang-undang Nomor 17 Tahun 2012 Tentang perkoperasian pasal 1
% Rudianto, Akuntansi Koperasi Edisi Kedua, (Jakarta : Erlangga, 2010), hal. 10
% Undang — undang No.25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian
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1. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya
2. Berperan secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan
manusia dan masyarakat
3. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan
ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
sokogurunya

4. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian
nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas
kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.

3.3 Tujuan Koperasi

Secara khusus ada beberapa tujuan didirikanya koperasi adalah sebagai
berikut :%

a. Mensejahterakan anggota koperasi dan masyarakat sekitar

b. Memperbaiki kehidupan para anggota dan masyarakat dibidang
ekonomi

c. Mewujudkan masyarakat adil, maju, dan makmur

d. Membangun tatanan perekonomian nasional.

3.4 Jenis — jenis Koperasi

Adapun jenis — jenis dari koperasi itu sendiri adalah sebagai berikut :3’

% Rudianto, Akuntansi Koperasi Edisi Kedua, (Jakarta : Erlangga, 2010), hal. 12
37 Soeharto Prawirokusumo, Ekonomi Rakyat (Konsep, Kebijakan, dan Strategi),
(Yogyakarta : EPFP, 2001), hal. 65
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a) Koperasi Konsumsi
Koperasi konsumsi didirikan dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari anggotanya, termasuk kredit dan kebutuhan input produksi.
Strategi pengembangan usaha yang dapat ditempuh dalam koperasi
konsumsi ini adalah memperbanyak alternative supplier dan memilih
duplier terbaik berdasarkan kualitas prosuk dan biaya pembelian/modal.

b) Koperasi Produksi
Koperasi produksi dibentuk dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
pengolahan dan pemasaran produk anggotanya. Strategi pengembangan
usaha yang dapat dilakukan antara lain peningkatan efisiensi usaha
(manajemen), pengolahan dan pemasaran produk anggota, perluasan
jaringan pemasaran, dan kerja sama dengan pelaku ekonomi lainnya.

c) Koperasi jasa
Koperasi jasa dibentuk dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan guna
peningkatan kualitas pemasaran produk jasa anggotannya.

d) Koperasi kredit atau simpan pinjam
Koperasi kredit atau simpan pinjam merupakan koperasi yang
memberikan peluang lebih besar dalam pengembangan usaha anggota
melalui peningkatan efisiensi usaha pengadaan dan pengelolaan
simpanan anggota sehingga dapat memberikan pinjaman dengan biaya

modal yang lebih layak bagi anggotanya.®

% Soeharto Prawieokusumo, Ekonomi Rakyat (Konsep, Kebijakan, dan Strategi,
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2001), hal. 64-66
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4. Konsep Pengembangan Usaha Ternak Sapi Perah Melalui Koperasi
4.1 Pengembangan usaha melalui koperasi
Koperasi merupakan salah satu alternatif bagi proses pengembangan
usaha. Konsep pengembangan usaha melalui koperasi pun perlu disesuaikan
dengan jenis koperasi yang dikelola, apakah itu koperasi dalam bentuk
koperasi konsumsi, produksi, jasa, kredit, atau berdasarkan komoditas yang
ditanganinya. °
Koperasi itu sendiri memiliki tujuan ekonomis dan harus dikelola
secara  professional.  Pemerintah  menyediakan  bantuan  dalam
pengembangan kewirausahaan koperasi antara lain melalui penyuluhan,
pendidikan, dan pelatihan kewirausahaan.
4.2 Peran koperasi dalam proses pengembangan usaha
Dalam mengembangkan suatu usaha ternak sapi perah koperasi
memiliki peranan yang sangat penting. Adapun peran koperasi dalam
pengembangan usaha ternak adalah sebagai berikut :*°
1. Meningkatkan SDM anggota koperasi dan pengelolaan koperasi lewat
pendidikan, penyuluhan, dan magang kewirausahaan sehingga
meningkatkan manajerial skill dan leandership
2. Melakukan kemitraan untuk mempercepat alih dan penguasaan

manajemen, teknologi, dan akses pasar

39 Ibid, hal 65
0 1bid., hal.69
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3. Penciptaan iklim kondusif dan pembangunan infrastruktur oleh
pemerintah.
4. Memberikan penyuluhan terkait kesehatan ternak, pembibitan ternak,
penyediaan bahan baku, dan menyediakan kredit bagi petani.
5. Konsep Usaha Peternakan Sapi Perah
5.1 Peternakan sapi perah

Ternak sapi perah merupakan ternak yang mempunyai fungsi
sebagai penghasil susu, diantaranya ternak sapi perah merupakan
penghasil susu yang sangat dominan dibandingkan ternak perah lainnya
dan kontribusinya dalam pemenuhan kebutuhan sangat besar bagi
kehidupan manusia.** Selain itu usaha ternak sapi perah yang dijalankan
pada saat ini sangat memberi keuntungan yang banyak bagi para
peternaknya, karena dengan berusaha ternak sapi perah maka penghasilan
yang perolehnya tidak hanya dari susunya saja melainkan juga dari anak
sapi tersebut yang juga bisa dijual.

Peternakan sapi perah merupakan salah satu jenis usaha yang
kebanyakan dilakukan oleh masyarakat pedesaan yang hasil produksinya
bisa langsung diolah ataupun di kirimkan langsung ke pabrik. Bahan pakan
utama dari ternak adalah rumput. Dalam perkembangannya peternakan

sapi perah dengan skala besar itu hanya berkembang ketika ada permintaan

41 Makin, Tata Laksana Peternakan Sapi Perah cetakan ke-1.(Yogyakarta : Graha llmu,
2011), hal.23



40

susu dalam jumlah yang banyak dan jika susu itu diolah untuk dijakan
produk yang bisa bertahan lama.*?
5.2 Jenis-jenis sapi perah
Jenis sapi perah yang banyak dipelihara daah jenis sapi
Shorhorn (dari Inggris), Friesian Holstein (dari Belanda), Yersey (dari
Selat Channel antara Inggris dan Perancis), Brown Swiss (dari
Switzerland), Red Danish (dari Denmark), dan Droughtmaster (dari
Australia). Dari beberapa jenis sapi diatas yang paling cocok dan
menguntukan apabila dibudidayakan di Indonesia adalah jenis sapi FH
( Friesian Holstein). Karena jenis sapi FH tersebut merupakan jenis sapi
perah yang memiliki kemampuan dalam berproduksi susu mencapai
lebih dari 6.000 liter per laktasi.*®
5.3 Manajemen pemeliharaan
a) Lokasi
Wilayah yang cocok untuk pengembangan usaha sapi perah di
Indonesia adalah daerah pegunungan dengan ketinggian minimum
800 meter di atas permukaan laut. Penelaah hubungan produksi susu
sapi perah dengan topografi wilayah memperlihatkan bahwa selisih
ketinggian 100 meter berkaitan erat dengan perbedaan produksi rata-

rata empat persen.*

42 |bid, hal.26

43 Okdogi, Jenis Sapi Perah dengan Produksi Susu Terbanyak, Https://okdogi.com/jenis-
sapi-perah/2016/ diakses Pada 22 Februari 2019

4 Amaliah S, Analisis Factor-faktor yang Mempengaruhi Daya Saing dan Impor Susu
Indonesia Periode 1976-2005, (Skripsi Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB Bogor, 2008), hal.
45


https://okdogi.com/jenis-sapi-perah/2016/
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b) Perkandangan

Manajemen perkandangan yang baik merupakan kandang yang
memiliki sirkulasi udara yang cukup dan mendapatkan sinar matahari
dengan kelembaban ideal 60-70 persen, tempat pakan yang lebar, dan
kondisi lantai dalam keadaan berkarpet. Kandang seekor sapi laktasi
dibutuhkan lahan seluar 5,32 m?. dengan luas tersebut sudah termasuk
selokan, jalan kandang, tempat pakan, dan tempat air. Untuk ukuran
sapi laktasi dan dara membutuhkan luas sebesar 2x3 meter per
ekornya.®
c) Air

Dalam usaha ternak sapi perah ketersediaan air sangat penting,
karena pada saat proses pemerahan air memiliki peran utama untuk
membersihkan kandang , memandikan sapi, dan untuk memberi
minum sapi. Selain itu untuk mendapatkan 1 liter susu maka sapi harus
mengkonsumsi air sebanyak 3 — 4 liter air.
d) Pakan

Pemberian pakan sangatlah penting dalam usaha sapi perah,
karena pakan akan mempengaruhi kualitas susu dan kesehatan sapi
perah. “Menurut Sudono, secara umum pakan sapi perah adalah
rumput dan konsentrat sebagai penguat”. 48

Jenis pakan yang diberikan untuk sapi perah adalah berupa hijauan

dan konsentrat. Hijauan ini berupa rumput gajah, daun tebu, dan daun

jagung. Pemberian pakan hijauan dilakukan tiga kali dalam sehari,

45 Sudono Adi, Peternakan Sapi Perah Secara Intensif, (Jakarta : Agromedia Pustaka,
2003), hal. 32
%6 |bid, hal. 29
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yaitu pada pagi hari setelah pemerahan, siang hari dan sore hari setelah
pemerahan. Sedangkan konsentrat diberikan sebanyak dua kali dalam
sehari yaitu pagi hari dan sore hari pada saat pemerahan. Proses
pemberian konsentrat ini nantinya akan dicampur dengan bekatul.
e) Metode Pemerahan
Metode pemerahan yang baik dilakukan dengan cara yang benar
dan menggunakan alat yang bersih. Dalam proses pemerahan perlu
melakukan tahapan yang benar agar sapi tidap meraakan sakit dan sapi
agar tetap sehat. Adapun tahapan yang perlu di perhatian adalah sebagai
berikut ;4
1) Persiapan Pemerahan
Untuk memulai melakukan proses pemerahan hal-hal yang perlu
dilakukan pertama adalah membersihkan kandang, memcuci daerah
paha, memcuci ambing, membersihkan alat-alat pemerahan seperti
ember dan milkcan susu, memberi konsentrat dan bekatul, dan juga
membersihkan tangan sebelum melakukan pemerahan.
2) Tehnik Pemerahan
Tehnik pemerahan yang dilakukan oleh kelompok ternak sapi
perah di koperasi tani jasa tirta ini masih menggunakan tehnik yang
tradisional, yaitu dengan menggunakan kelima jari tangan dengan

tahapan sebagai berikut yaitu, dengan cara menekan ibu jari dan jari

47 Muhammad Gunawan Wibowo, Analisis kelayakan Usaha Susu Sapi Murni pada
Perusahaan “Rahmawati Jaya”, (Skripsi - Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,
2005), hal.31
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telunjuk dengan posisi melingkari pangkal putting, sehingga susu tidak
dapat kembali ke ambing, tekan jari tengah ke puting agar susu bisa
memancar keluar, tekan jari manis ke puting dan perah menggunakan
tekanan yang tetap, dan yang terakhir tekan jari kelingking ke putting
dan perahlah dengan seluruh jari tangan sampai susu bisa keluar
semuanya.

Jika susu yang keluar sudah sangat sedikit , maka tekan ambing
dengan menggunakan siku dan periksa apakah susu telah keluar semua,
dan setelah selesai melakukan pemerahan jangan lupa puting susu
tersebut dibersihkan dengan cara disemprot atau di celupkan ke dalam

air hangat agar bakteri tidak masuk kedalam lubang puting susu.

B. Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai kelayakan pengembangan usaha ternak sapi
perah ini telah banyak dilakukan oleh para akademisi sebelumya dan telah di
publikasikan dalam bentuk jurnal maupun dalam bentuk skripsi. Karya — karya
tersebut sudah banyak di hasilkan oleh para peneliti sebelumnya seperti halnya
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Gunawan Wibowo, oleh Ida Nur
Aisyah, Risky Oktaviani Pratiwi, Rudi Hartadi, dan Julian Adam Ridjal , M.S.
harahap, Firsoni, dan Yunilas, dan Chichi Rizky

Dari beberapa karya yang ada, perlu penulis uraikan dalam penelitian
ini di antaranya penelitian mengenai kelayakan pengembangan usaha ternak

sapi perah yang dilakukan oleh pihak koperasi adalah penelitian yang dilakukan
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oleh  Muhammad Gunawan Wibowo dengan judul penelitian Analisis
Kelayakan Usaha Susu murni pada Perusahaan Rahmawati Jaya”.*® Pada
penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan sekunder, baik yang
bersifat deskriptif maupun kuantitatif. Proses analisis datanya yang digunakan
adalah aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis, aspek manajemn, aspek
lingkungan, dan aspek keuangan.

Hasil penelitian tersebut adalah usaha susu sapi murni dari perusahaan
“Rahmawati Jaya” memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan, akan
tetapi pada salah satu analisis mengenai output harga usaha belum layak untuk
diusahakan. Tidak ada perbedaan yang dilakukan dalam penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Adapun persamaanya dengan penelitian ini adalah
terdapat pada proses analisis datanya.Selanjutnya adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ida Nur Aisyah , dengan judul penelitian “Analisis Studi
kelayakan bisnis pengolahan susu murni (Studi kasus : Koperasi susu SAE
dikecamatan pujon Kabupaten Malang)”.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dan jenis penelitian deskriptif. Hasil pembahasan dari penelitin ini
adalah pertambahan usia anggota tidak berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan anggota koperasi, dan usaha yang dijalankan oleh koperasi SAE ini

layak untuk dikembangkan. Dalam penelitian ini metode yang digunakan sama

4 Muhammad Gunawan wibowo, Analisis Usaha Susu Murni pada Perusahaan
Rahmawati Jaya, (Skripsi — Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2005), hal. 38

49 Ida Nur Aisyah, Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pengolahan Susu Sapi Murni (Studi
Kasus Koperasi Susu SAE Pujon di Kecamatan Pujon Kabupaten Malang), (Skripsi — Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2017), hal. 84
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yaitu menggunakan jenis penelitian deskriptif, hanya saja yang membedakan
tempat atau lokasi penelitiannya saja.

Kemudian penelitian selanjutnya dilakukan oleh Risky Oktaviani
Pratiwi, Rudi Hartadi, dan Julian Adam Ridjal dengan judul penelitian
“Analisis Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan Usaha Sapi Perah
pada Koperasi Peternakan Galur Murni Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember”.>® Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel menggunakan
purposive sampling. Dan tehnik purposive sampling digunakan untuk
permasalahan pendapatan dan kelayakan finansial. Dan tehnik pengumpulan
data dalam penelitian menggunkan jenis data primer dan data sekunder. Dalam
proses pengembangan usaha menggunakan strategi SWOT.

Karya yang selanjutnya yaitu dari M.S harahap, Firsoni, dan Yunilas
yang berjudul “Kajian Kelayakan Pengembangan Usaha Ternak Sapi Tebu di
Kabupaten Majalengka”. °* Dalam penelitian ini membahas mengenai kajian
kelayakan menggunakan beberapa aspek diantaranya yaitu aspek social,
ekonomi, lingkungan, keuangan. Dari masing-masing aspek dalam aspek
keuangan dikatakan belum layak untuk dikembangkan. Dalam proses
menganalisis data menggunkan 2 metode yaitu menggunakan data primer dan
data sekunder. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Chichi Rizky yang

berjudul “ Peran Koperasi Unit Desa (KUD) terhadap pengembangan Usaha

%0 Risky Oktaviani Pratiwi,dkk, Analisis Kelayakan Finansial dan Strategi Pengembangan
Usaha Sapi Perah pada Koperasi Peternakan Galur Murni Kecamatan Sumberbaru Kabupaten
Jember, (Jurnal Universitas Jember , Vol.10, No. 10, Bulan Juni, 2014)

1 M.S.Harahap,dkk, Kajian Kelayakan Pengembangan Usaha Ternak Sapi Tebu di
Kabupaten Majalenhka, (Jurnal Peternakan Indonesia, Vol. 16, No. 2 , Juni 2014)
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Ternak Sapi perah (studi kasus peternakan sapi perah KUD Mandiri Kecamatan
Cisurupan Kabupaten Garut)”.>? Dalam penelitian ini peneliti menggunakaan
data primer dan sekunder dan dengan pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling,dan menggunkan metode deskriptif.

Dari beberapa hasil pemaparan penelitian yang dilakukan oleh para
akademisi terdahulu secara umum terdapat perbedaan dan persamaan antara
proses penelitian yang dilakukan oleh para akademisi dan juga penelitian yang
sekarang dilakukan oleh penulis, adapun perbedaan secara umumnya yaitu
perbedaanya dengan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
adalah terletak pada jenis penelitiannya dan juga strategi yang akan digunakan.
Yang mana dalam penelitian sebelumnya menggunakan analisis SWOT , akan
tetapi penelitian yang sekarang menggunakan model analisis aspek kelayakan
usaha. Sedangkan persamaanya penelitian terdahulu dengan penelitian yang
sekarang adalah terletak pada sumber data yang digunakan yaitu sama-sama

menggunakan sumber data primer dan data sekunder.

52 Chichi Rizky, Peran Koperasi Unit Desa (KUD) terhadap pengembangan Usaha Ternak
Sapi perah (studi kasus peternakan sapi perah KUD Mandiri Kecamatan Cisurupan Kabupaten
Garut), (Skripsi- Fakultas Ekonomi dan Manajemen Institut Pertanian Bogor, 2011)
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